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Abstrak: Da'wah of moderate Islam is a da’'wah concept taat
be accepted by all of the public which the conedjusts for the
time and the place. Haji Agus Salim, as an intéligicof Islam,
has given a new color for the paradigm of Islarhmught and tried
to break down the fundamentalists thoughts. Tlanis moderate
thoughts can be tracked from the books that heighda, also the
scientific orations that he delivered in the sdafentforums,
including the college materials that he delivered Gornell
University of America. There are four importantnidps that he tries
to deliver in his moderate da’'wah i.e. introduckarns as a peace
religion, affection and give salvation to all thenfan beings,
introduce Muhammad SAW as a model figure, introdéde
Qur'an and As-Sunnah which can be a way of lifel amuamalah
life by combining the values of Islam and the looature.
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PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-20, diskursus tentang revivaliksdam mulai
didengungkan. Umat Islam yang sebelumnya telahutggkung dalam
tradisi normativitas, telah mengantarkan pada erangy lebih
mengkultuskan kitab-kitab klasik yang tidak bolelgashggu gugat
(taqdisul afkar ad-diniyah Hal ini tentunya menyebabkan umat Islam
menjadi komnunitas yang terbelakan dalam dinamperadaban dunia.
Tidak hanya para cendikiawan muslim global, padg skasional, juga
mulai bermunculan revival-revival muslim yang turberkontribusi
dalam meretas kejumudan berpikir teologis, saldbhnya adalah Haji
Agus Salim.

Intelektualitas Haji Agus Salim sudah tidak lagi pandang
sebelah mata. Berbekal keilmuan luas, dialah kaotelektual asal
Indonesia yang pernah di undang untuk menjadi dosenyampaikan
pemahaman Islam di Cornell University, AS pada tali®53. Seluk

"Dosen tetap STAIN Samarinda
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beluk Islam, beliau beberkan secara luwes. Siapgpng mengajaknya
dialog beliau melayani dengan argumen menakjubamgYdapat di
terima dengan kepala dingin.

Gagasan dan Pemikiran Islam Haji Agus Salim sajegaih dan
luas. Terbukti, beliau berani berpendapat bahwsardagama tidak perlu
berubah walaupun, toh tata pelaksanaannya yangbdieruMelihat
kondisi kekinian, dengan apa yang di perlihatkarofeena sosial dimana
ada sebagian sekelompok umat Islam sendiri yalamnelpar teror serta
menolak perubahan tentu bertolak belakang bukagasheajaran Islam.

Ajaran Islam senantiasa dapat diaktualisasikanetlags zaman.
Untuk memberi jawaban persoalan kontemporer. Olebals itulah,
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran lsaum benar serta
mendalam merupakan suatu keharusan. Dengan hassgata persoalan
dapat di temukan jawaban. Bukankah, dalam ajara lsuci Al Qur'an
mengandung banyak kisah hidup manusia. Dari mNEj Adam hingga
hingga sekarang, dan mungkin besok sudah ada.

Sebagaimana kita ketahui, salah sedikit memahaanarajlslam
maka akan berakibat fatal. Misalnya, memahami tentaleransi, jender,
jlhad, dan hukum. Maka dari itulah, kemampuan rakhglisasikan
ajaran Islam sesuai dengan konteks zamannya mekghdirusan bagi
umat Islam. Bukankah, di era kontemporer bany&klspersoalan baru?

Haji Agus Salim, merupakan salah satu cendikiawauslimm
Indonesia, membantu meluruskan pandangam buru&daphislam. Haji
Agus Salim membantu menambah pengetahuan kita sddalk belum
Islam. Banyak buku-buku yang diterbitkan oleh Beligarat dengan
analisis dan kritik terhadap pemikiran Islam funeatal. Gagasan-gasan
Haji Agus Salim bahkan pernah dituangkan dalam wetkan yang
disampaikan di Cornell University of Amerika. Adapunateri-materi
perkuliahan yang disampaikan oleh Haji Agus Salirautku ini meliputi,
pembahasan tentang Islam, Al-Quran dan As-Sunebhgaiway of life
kaum muslimin, keteladanan Muhammad Saw, dan d&#auamalah.
Hal menarik dari penyajiannya adalah nilai-nildahs yang disampaikan,
kontekstual dan dinamis sesuai dengan perkembargyaan, sehingga
Islam terlihat lebih relevarskalih lil kulli al zaman wa al makan

Dengan upaya menggali pemikiran Dakwah moderat Hgjis
Salim, untuk dikontekstualisasikan dalam kehiduparagama sekarang
ini menjadi penting. Setidaknya, menambah kedalarkda dalam
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mengkaji Islam secara sempurna. Ajaran agama lslkam dapat di
terima oleh siapa saja, bila orang yang menyampaija mempunyai
intregritas.

Berbeda, dengan orang yang hanya memahami dan tabope
Islam secara sepenggal-sepenggal ajaran Islam hkakap@a dan keras.
Mengaktualisasikan pemikiran dan gagasan tentalagmlIdaji Agus
Salim saat ini, dapat menjadi spirit bagi umatnslantuk belajar tentang
Islam secara mendalam. Bukankah, dunia saat ini butrhkan
pemahaman Islam yang rasional dengan logika daal&ejngin?

Pemikiran Haji Agus Salim inilah, yang selanjutrbiga menjadi
referensi bagi kita untuk me-redesain kembali mehdsislaman Kkita,
sehingga dakwah islamiyah yang akan disampaikamrdssnar dapat
diterima di lingkungan sosial manapun, tanpa meamgiresensi ajaran
Islam itu sendiri.

PEMBAHASAN
A. Profil Haji Agus Salim

Haji Agus Salim (lahir dengan nama Mashudul Hagngya
bermakna “"pembela kebenaran™); Koto Gadang, Buogiii
Minangkabau, (lahir: 8 Oktober 1884—wafat: JakadalNovember
1954) adalah seorang pejuang kemerdekaan Indchesia.

Beliau menempuh pendidikannya di ELBufopeese Lagere
Schoo) dan HBS di Jakarta. Haji Agus Salim terkenal gabarang
yang cerdas dan pandai, beliau menguasai semhalaash asing, di
antaranya Belanda, Inggris, Jerman, Perancis, Anatkj dan Jepang.
Pada waktu muda beliau merantau sampai ke ArabiSatdk
memperkaya pemikiran dan ilmunya. Haji Agus Salirarngh
menjadi penerjemah di Konsulat Belanda di Jeddai Aaudi.

Tokoh yang terkenal dengan penampilan khasnya mamak
kopiah dan berjanggut, menjabat sebagai Menterr Negeri pada
periode 3 Juli 1947-20 Desember 1949. Pada mastajaiya beliau
mengetuai delegasi Indonesia dalbnter-Asian Relation Conference

'Panitia Buku PeringatarSeratus Tahun Haji Agus Saliflakarta: Sinar
Harapan, 1984), hal. 28. Lihat juga, Mukaydaji Agus Salim; The Grand Old Man of
Indonesia(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaa®,)198
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di India dan berusaha membuka hubungan diplomagkgan
sejumlah Negara Arab, terutama Mesir dan Arab Saudi

Beliau merupakan salah satu diplomat ulung Indengaing
dikenal sering mewakili Indonesia di berbagai koaMsi dan
pertemuan Internasional. Sosoknya telah dikenal kdlangan
masyarakat Internasional. Karena keluasan ilmubgdiau diminta
memberikan kuliah agama Islam@eornell UniversitydanPrincenton
University, Amerika Serikat. Hal ini merupakan Dakwah moderat
yang di kemas dalam bentuk perkuliahan. Di massebeit para
mahasiswa di Amerika ingin mengenal Islam secdyén Imendalam.
Tentunya, Haji Agus Salim dituntut mampu menyamaaikslam
yang dikenal sebagai agama pembawa rahmat yanf hdaya
mendakwahkan tentang ibadah vertikal tetapi jugamgedepankan
ibadah horisontal, sebagai manifestasi dari nilairnketakwaan
seorang muslim.

B. Pemikiran Haji Agus Salim tentang Dakwah Islam Konbmporer

Dakwah sangat menarik, karena selain merupakamiena
agama, juga merupakan fenomena sosial, yang dakafi dan
dianalisis melalui berbagai pendekatan ilmiah,teana melalui studi
komunikasi. Dakwah dalam studi komunikasi merupalsstuah
bentuk kegiatan yang memiliki karakteristik tersengaitu khusus
berisi pesan berupa anjuran atau seruan temtakigayr, amr ma’ruf,
dannahy mungkamatau pesan melaksanakan kebaikan dan kebajikan
serta mencegah kemungkaran dalam upaya mengangkait fdan
martabat manusia sebagai makhluk Tuhan yang tedbaikinia. Isi
pesan itu bersumber dari wahyu Tuhan, yang menkajulbahwa
dakwgh merupakan fenomena agama yang tercakup dstiadn
Islam:

Dakwah sebagai fenomena agama, lebih banyak dilkégim
tataran ideal, normatif, dan tekstual dengan rujuk@ama adalah Al-
Quran. Sedangkan dakwah sebagai fenomena sosibih le
dititikberatkan kepada analisis yang berdasarkaradigma atau
perspektif pemikiran kekinian. Teori dakwah modeyahg bersifat
rasional, aktual, empiris, dan kontekstual. Seb&gadmena agama

“Anwar Arifin, Dakwah Kontempore(Jakarta: Graha limu, 2011), hal. 2.
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dan fenomena sosial, dakwah bertujuan terwujudnghidkpan

manusia yang Islami, (damai, selamat, sejahterabdaagia) dengan
Islam selaku penyerahan diri secara mutlak kepadg-Ndan

memeluk Islam sebagai agama (peraturan hidup ddrad) dengan
terlebih dahulu beriman atau percaya kepada-Nyag&e demikian

dakwah berkaitan dengan perubahan sosial, sehidgkaah dapat
pula disebut sebagai sebuah bentuk rekayasa staiakatu generasi
ke generasi lainnya secara berkesinambungan.

1. Pandangan Haji Agus Salim tentang Islam

Orang sering salah paham terhadap Islam. Kadangketu
keyakinan dan perbuatan dianggap sebagai Islanyat@nbukan
Islam dan kadangkala suatu keyakinan dan perbuaggap bukan
Islam ternyata itu adalah Islam. Kenapa ini biggat#? Itu karena
banyak orang tidak paham tentang Islam. Ini tidakyla menimpa
orang awam saja tetapi juga para intelektualnyskavifirasa sangat
perlu untuk dimengerti oleh setiap orang akan peiagelslam agar
orang tidak salah paham dan itu mesti diambil damber aslinya
yakni Al-Quran, bukan dari pendapat-pendapat oramgu yang
lainnya. Dan tidak mungkin Allah tidak menjelaskserara tersurat
maupun tersirat di dalam Al-Quran dalam berbagarkara.
Begitulah statement Haji Agus Salim dalam menyikparadigma
berpikir sebagian umat Islam yang masih jumud.

Menurut Haji Agus Salim, kata Islam haruslah diteaig
dengan katain. Din secara umum diartikan secara umum bersinonim
dengan kata agamee(igion), namun memiliki makna yang beragam.
Maknanya antara lain, mengabdi, berbuat saleh, daat mematuhi.
Sedangkan dalam bahasa keagamaan, dalam kitab{kitadn, din
juga bermakna hukum. Hukumlah yang menentukan aeggduatu
yang akan bernilai kebajikan jika direalisasikan.

Kata Islam itu berasal dari bahasa Aedlislam Kataal-islam
ada di dalam Al-Quran dan di dalamnya terkandunglap
pengertiannya, diantaranya dalam surat Ali Imrop dgat 19 dan
surat Al-Maidah (5) ayat 3. Apa yang dapat kitagmahdari kedua
ayat itu?.

Al-Qur’an surat Ali Imron (3) ayat 19, lafalnya,ifinad-dina
‘indAllahil-islam...”, artinya, ” sesungguhnyad-din (jalan hidup) di
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sisi Allah (adalah) al-islam...”. Ayat ini dengan jelas sekali
menyatakan bahwal-islam adalah nama suatd-din (jalan hidup)
yang ada di sisi Allah‘iadAllah). Ad-din (jalan hidup) itu berupa
bentuk-bentuk keyakinanalf’agidatu) dan perbuatanal-"amalu)
yang ada pada seseorang, maka pastilah setiap wramgiki suatu
ad-din tertentu.Al-Islam sebagai suatad-din yang ada di sisi Allah
tentu berupa bentuk-bentuk keyakinan dan perbuatag ditetapkan
Allah dan berasal dari Allah, bukan hasil pemikiramanusia,
makanya dinamakadinulloh (QS 110 ayat 2). Maka itu berasti-
islam merupakan suatad-din yang ditetapkan oleh Allah untuk
manusia, yang merupakan petunjuk dari Allalida minAllah (QS
28 ayat 50) yang diberikan kepada manusia yanghdika@aki-Nya.
Oleh karenaal-islam dari Allah dan sementara itu dikatakan dalam
surat Al-Baqoroh (2) ayat 147 bahwkhaqgqu (kebenaran) itu dari
Allah maka pastial-islam itulah yang dimaksud dengaai-haqqu
yang dari Allah itu. Dan karered-islamitu dari Allah dan sementara
itu di dalam Al-Quran surat Al-A'rof (7) ayat 16 ilchtakan
bahwa ash-shirothol-mustagirfjalan yang harus ditegakkan) itu dari
Allah, maka pastilah juga yang dimaksud dengesh-shirothol-
mustaqgimyang berasal dari Allah itu. Lalu bagaimaadaslam bisa
sampai kepada manusia? Ya tentu hanya melalui wédtegerta
penjelasannya yang diberikan/diturunkan Allah keppdra nabi dan
utusan-Nya dari Adam as hingga Muhammad saw (seladpa dan
utusan Allah yang terakhir)Al-islam dalam bentuknya yang final
(sempurna) tentu diberikan/diturunkan kepada nahi @tusan Allah
yang terakhir, Muhammad saw, melalui Al-Quran btse
penjelasannya (QS 75 ayat 19). Oleh karena bedasaAllah tentu
diridhoi Allah.

Lalu, Al-Qur'an surat Al-Maidah (5) ayat 3, lafamy...al-
yauma akmaltu lakum dinakum wa atmamtu ‘alaikunmati wa
rodhitu lakumul-islama dina.”. Kata “ al-yauma” artinya ” pada
hari ini”, yakni hari turunnya ayat ini yaitu paflari jum’at di padang
Arofah setelah waktu Ashr pada waktu Muhammad salakakan
haji wada’. Lalu kalimat "akmaltu lakum dinakurty artinya, ” telah
Aku sempurnakan untuk kaliaad-din kalian “. Kata kalian dalam
frasa " ad-din kalian ” yang dimaksud adalah Muhammad saw dan
para sahabatnya karena ayat ini turun kepada melakaerkaitan
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dengan mereka, jadidd-din kalian ” maksudnyainu Muhammadin
saw dan para sahabat yang berupa bentuk-bentukkikepa @l-
'agidatu) dan perbuatana(-'amalu) yang ada pada Muhammad saw
(secara individu) dan para sahabat (secara konslini@ng
merupakan penerapan, tafsir, penjelasan dari pddauian atas
petunjuk langsung dari Allah swt yang mana dari-Nyaslam itu
berasal (QS. 3 ayat 19). Hal ini karena Muhammaa kanyalah
mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya dari Alhgdikni Al-
Quran, (QS. 6 ayat 106, QS. 10 ayat 15, QS. 46 Qyaan Allah
memberi  petunjuk  kepada Muhammad saw bagaimana
mengamalkan/menerapkan, menafsirkan, menjelaskarQuian
tersebut (QS. 75 ayat 19), maka terbentuklah doetituk keyakinan
(al-'agidatu) dan perbuatana(-'amalu) atau jalan hidup ataad-din
yang ada pada Muhammad saw sehingga Aisyah ra faensi
Muhammad saw dengan perkatadara khulugquhul-qur'ahyang
artinya ” Akhlak dia (Muhammad saw) adalah Al-QuaDan para
sahabat adalah sekelompok orang yang paling baikgikgi
Muhammad saw (QS. 3 ayat 31, QS. 7 ayat 3 ) kapemkataan
mereka Sami'na wa atho’ng yang artinya ” Kami mendengar dan
kami taat” (QS. 2 ayat 185, QS. 5 ayat 7, QS. 2t &¢). Karenanya
dikatakan ” telah Aku sempurnakan untuk kakehdinkalian “. Lalu
kalimat “ wa rodhitu lakumul-islama ding yang artinya, ” dan Aku
telah ridhoal-islam sebagaiad-din bagi kalian”. Dalam kalimat ini
Allah menyebutinu Muhammadirsaw dan para sahabat (jalan hidup
Muhammad saw dan para sahabat) itu dengan sehlitglam Dan
oleh karena dalam ayat ini digunakan katal-dirf’, kata dalam
bentuk tunggal dan jamaknya adalalrddyarf, maka ini berartdinu
Muhammadinsaw dan para sahabat itu satu, sama. Dan oleh&are
Muhammad saw adalah pihak yang menerima wahyu (Kla@)
beserta penjelasannya (QS. 75 ayat 16-19) dan uBelaw
mengamalkan dengan sempurna wahyu yang diterim@fys83 ayat

2) dan para sahabat adalah orang yang paling bengah dalam
mengikuti Beliau saw (QS. 3 ayat 31) dan merekdaadeujukan
utama dalam memahaml-islam bagi orang-orang yang hidup setelah
mereka (QS 9 ayat 100), makkislam itu tiada lain pastilaldinu
Muhammadin samtaumillatu  Muhammad saw atau sunnatu
Muhammadin saatau jalan hidup Muhammad saw (tapi bukan
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Beliau saw yg membikin) atau yang sering disebahgrdengaras-
sunnah Jadial-islam itu adalahas-sunnahdan as-sunnahadalahal-
islam Maka suatu keyakinan dan perbuatan yang tidakdadalam
as-sunnahtidak bisa disebut sebagail-islam Dan yang lebih
memperjelas akan hal ini adalah sabda Muhammad Iafainya, ”
man ‘amila ‘amalan laisa ‘alaihi amruna fahuwa roald“, artinya, ”
Barang siapa yang beramal dengan suatu amalantigakgada pada
kami ( yakni Beliau saw dan para sahabat ) makadlan itu )
tertolak ” (HR Muslim dari “Aisyah ra). Kenapa teldk? karena itu
berarti bukaral-islam dan Allah hanya hanya menerimkislam (QS
3 ayat 85).

Muhammad Saw dan para sahabat adalah sekelompo§ ora
yang paling paharal-islam dan karenanya mereka dipuji oleh Allah
dengan sebutan Rhoiru ummah” (umat yang terbaik) (QS 3 ayat
110). Sebutan itu diberikan bukan karena kemaje&nadiogi atau
apa, tapi lebih disebabkan oleh karena mereka mayalan
mengamalkaml-islamdengan sebaik-baiknya.

Kita yang hidup di zaman sekarang mengetahislam hanya
dari Al-Quran dan As-Sunnah yang tercatat di dalaadis-hadis
yang shahih. Sehingga dengan mudah kita dapat nangepakah
keyakinan atau perbuatan itu termasitslam atau bukan kalau kita
tahu banyak tentang Al-Quran dan hadis-hadis ysimghih. Kalau
ada dasarnya di dalam Al-Quran dan as-sunnah yhnmjukan
dengan hadis yang shahih sudah pasti itulah ahlsla

2. Pemikiran Haji Agus Salim tentang Teladan MuhammadSaw.

Menurut Haji Agus Salim, setidaknya ada tiga pe&aa
berharga yang bisa kita petik dari sosok Muhamnsaahg rasul
penyebar agama Islam. Pertama, ketekunannya dalatakukan
ibadah. Kedua, kepeduliannya terhadap persoalaral.sdéetiga,
kehidupannya yang tidak diperbudak oleh nafsu dunia

Muhammad melakukan ritual ibadah, antara lain dersfelat,
zikir, puasa, zakat, haji, dan lain-lain. Dalam nemrbadah ritual,
kita berusaha “berinteraksi” dengan Allah, Tuhangyanengenggam
alam semesta dan mengendalikan kehidupan. Dengdoadbeh, kita
memasuki keheningan dan terus-menerus memperbaari untuk
meneguhkan ikatan batin kita dengan kehidupan.
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Dalam momen ibadah ritual, seseorang juga berusangasah
ruang “batin” dan “ruhani”-nya terus-menerus ag&abmenapaki
kehidupan secara lebih baik, indah, bijak, dan b&ma. Dengan
beribadah pulalah, kita berusaha menyelami keagjatiintuk
melampaui fenomena duniawi yang fana dan semerKéeasaat ini
menapaki “alam dunia”. Alam yang pernah kita lahgialah “alam
ruh” dan “alam rahim”, sementara dua lainnya yakagnakita jelang
adalah “alam barzakh” dan “alam akhirat”.

Kembali pada persoalan ibadah ritual; karena seatiapusia
dalam kesehariannya—sadar atau tidak—sering kalaneing (lagi)
untuk melakukan hal-hal yang buruk, jahat, danktitepuji, maka
ruang batin dan ruhaninya sebaiknya terus diaskmdsuasana yang
tenang, khusyuk, dan hening. Nafsu-nafsu destryktiiy potensinya
ada pada diri setiap manusialah yang harus terngme
dikendalikan, antara lain, dengan laku-laku rigeisal shalat, zikir,
puasa, dan haji.

Kalau kita cermati secara kritis, momen ritual mabenarnya
menyimpan makna moral dan sosial yang cukup kedeam Islam,
ritual bukanlah hal yang steril dari persoalan aodRitual, dengan
demikian, bukan merupakan tindakan untuk menghin@akapisme)
dari persoalan sosial yang nyata dan mengeliliepidupan manusia
setiap hari.

Ibrahim, Musa, Isa, dan (terutama) Muhammad (samga¢
nabi legendaris) adalah para sufi besar yang mangngekspresikan
tiga hal dalam diri mereka, sebagaimana saya sdaiam awal
tulisan ini; yaitu, tekun beribadah, peduli sosiaerta tidak
diperbudak oleh nafsu duniawi. Nafsu duniawi yamgaksudkan di
sini adalah keinginan (yang berlebihan) akan hd&wkuasaan, dan
jabatan duniawi.

Kalaupun pernah mempunyai harta dan materi dalamaju
yang cukup besar, maka Muhammad adalah contohrgp@rébadi
yang kaya dan selalu berusaha mendermakan kekagaamtuk
kepentingan orang banyak yang membutuhkan. Selairkeékayaan
Muhammad juga untuk mendanai jihad dan perjuangamuja sistem
sosial yang adil, demokratis, dan manusiawi.
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Inilah yang menurut Haji Agus Salim perlu dipahadan
dicontoh dari kepribadian Muhammad Saw. Ketelad@elrau tidak
hanya berlaku bagi kaum muslimin semata, tetapa jngenjadi
contoh bagi seluruh umat manusia dan para pemithpira.

3. Pemikiran Haji Agus Salim tentang Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagai kitab samawi terakhir yang dimsani
kepada Muhammad sebagai penuntun dalam rangka paambi
umatnya sangatlah fenomenal. Lantaran di dalamanrat silai-nilai
yang unik, pelik dan rumit sekaligus luar biasa.l Ha lebih
disebabkan karena eksistensinya yang tidak hanlgagae ajaran
keagamaan saja, melainkan ajaran kehidupan yangakgn total
tata nilai semenjak hulu peradaban umat manusgghihilirnya.

Diantara nilai-nilai tersebut adalah pada aspekakabaannya,
isyarat-isyarat ilmiyah dan muatan hukum yang tedkag
didalamnya. Saking pelik, unik, rumit dan keluaadainya tak pelak
ia menjadi objek kajian dari berbagai macam sudytggng darinya
melahirkan ketakkjuban bagi yang beriman dan cerdssyi yang
ingkar.

Namun demikian, seiring dengan waktu dan kemajuan
intelektualitas manusia yang diikuti dengan perkangan ilmu
pengetahuan modern, sedikit demi sedikit nilaitniéGasebut dapat
terkuak dan berpengaruh terhadap kesadaran manaissn
keterbatasan dirinya, sebaliknya mengokohkan pao&lsQuran
sebagai kalam Tuhan yang Qudus yang berfungsi aebpagunjuk
dan bukti terhadap kebenaran risalah yang dibawdnakimad.
Serentetan nilai Al-Qur'an yang unik, pelik, runsigkaligus luar
biasa hingga dapat menundukkan manusia dengamsegi@nsinya
itulah yang lazimnya disebut dengan mukjizat.
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4. Pemikiran Haji Agus Salim tentang Buday& dan Lingkungan
Sosial (Muamalah)

Islam adalah agama yang diturunkan kepada manebk&gai
ronmat bagi alam semesta. Ajaran-ajarannya selakmbawa
kemaslahatan bagi kehidupan manusia di dunia ittehAswt sendiri
telah menyatakan hal ini, sebagaimana yang tersealaim (QS.
Toha: 2):"Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kapadamu agar
kamu menjadi suséh Artinya bahwa umat manusia yang mau
mengikuti petunjuk Al Quran ini, akan dijamin oleNlah bahwa
kehidupan mereka akan bahagia dan sejahtera damaakherat.
Sebaliknya siapa saja yang membangkang dan mermgingjaran
Islam ini, niscaya dia akan mengalami kehidupangysempit dan
penuh penderitaan.

Ajaran-agjaran Islam yang penuh dengan kemaslahaaamn
manusia ini, tentunya mencakup segala aspek ketwidupanusia.
Tidak ada satupun bentuk kegiatan yang dilakukanusia, kecuali
Allah telah meletakkan aturan-aturannya dalam ajasdam ini.
Kebudayaan adalah salah satu dari sisi pentigkdardupan manusia,
dan Islampun telah mengatur dan memberikan batasan-
batasannya.Tulisan di bawah ini berusaha menjatasiasi antara
Islam dan budaya. Walau singkat mudah-mudahan nré&anbe
sumbangan dalam khazana pemikian Islam. Islam sanga
mengedepankan kasih sayang, perdamaian, keselaridtnhanya
diperuntukkan bagi kaum muslimin semata tetapi kisemua umat
manusia. Di sinilah Haji Agus Haji Agus Salim bemkentar, bahwa
Islam membenci kekerasan yang mengatasnamakan agang
berimplikasi pada deskriminasi kepada Islam—khugasryang

®Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hal. 14®bdikan bahwa
budaya” adalah pikiran, akal budi, adat istiadat. Sedangbudayaah adalah hasil
kegiatan dan penciptaan batin ( akal budi ) manssperti kepercayaan, kesenian dan
adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan kebudaydangan keseluruhan kecakapan (
adat, akhlak, kesenian , ilmu dll). Sedang ahlasdj mengartikan kebudaaan sebagai
warisan atau tradisi. Bahkan ahli Antropogi melikaelbbudayaan sebagai tata hidway
of life, dan kelakuan. Definisi-definisi tersebut menukpk bahwa jangkauan
kebudayaan sangatlah luas. Untuk memudahkan pesdmgh&rnst Cassirer
membaginya menjadi lima aspek: 1. Kehidupan Spri2uédBahasa dan Kesustraan 3.
Kesenian 4. Sejarah 5. lImu Pengetahuan.
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dianggap sebagai teror. Menurutnya, haruslah dikzdantara Islam
dengan muslim. Islam sebagai sebuah ajaran danbatpedoman
pada Al-Quran dan As Sunnah yang di dalamnya de&smn
mengarahkan umat manusia menuju jalan kebahagikrdbaia dan
akhirat yang dilandasi kedamaian, kasih sayangapesan hak dan
saling mencintai. Sedangkan muslim adalah orang yaenjalankan
ajaran dan nilai-nilai Islam, yang tentu saja mémnilcara
pemahaman/pembacaan yang beragam, sehingga tegkadandari
sebagaian kaum muslimin yang menyalahartikan tgntatai-nilai
Islam sehingga terjebak pada pemikiran fundamental.

Dalam merealisasikan Islam di masyarakat, tentuiigak
dapat dipisahkan dari persentuhannya dengan keaadapkal. Di
sinilah menurut Haji Agus Salim diperlukannya ké&ari dalam
mengawinkan antara keduanya, sehingga nantinya akan
menghindarkan benturan antara nilai-nilai agamalbdaiaya.

Untuk melihat manusia dan kebudayaanhyslam tidaklah
memandangnya dari satu sisi saja. Islam memandamgebmanusia
mempunyai dua unsur penting, yaitu unsur tanahuthaar ruh yang
ditiupkan Allah kedalam tubuhnya. Ini sangat textifelas di dalam
firman Allah Qs As Sajdah 7-9: (Allah)-lah Yang memulai
penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia mea&in
keturunannya dari saripati air yan hina (air mani¥Kemudian Dia

“Sebagian ahli kebudayaan memandang bahwa kecegderuntuk berbudaya
merupakan dinamik ilahi. Bahkan menuHegel, keseluruhan karya sadar insani yang
berupa ilmu, tata hukum, tatanegara, kesenian, fillsafat tak lain daripada proses
realisasidiri dari roh ilahi. Sebaliknya sebagidii,asepertiPater Jan Bakke dalam
bukunya “Filsafat Kebudayadh menyatakan bahwa tidak ada hubungannya antara
agama dan budaya, karena menurutnya, bahwa agamgpakan keyakinan hidup
rohaninya pemeluknya, sebagai jawaban atas panggdhi. Keyakinan ini disebut
Iman, dan Iman merupakan pemberian dari Tuhanngekigbudayaan merupakan karya
manusia. Sehingga keduanya tidak bisa ditemukanapéa menurut para ahli
Antropologi, sebagaimana yang diungkapkan oleh Me®id A. Putra, bahwa agama
merupakan salah satu unsur kebudayaan. Hal ituenkampara ahli Antropologi
mengatakan bahwa manusia mempunyai akal-pikiran da@mpunyai sistem
pengetahuan yang digunakan untuk menafsirkan bairtgajala serta simbol-simbol
agama. Pemahaman manusia sangat terbatas damtatagu mencapai hakekat dari
ayat-ayat dalam kitab suci masing- masing agamaekéehanya dapat menafsirkan
ayat-ayat suci tersebut sesuai dengan kemampuagnragkan
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menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)-ngh r
(ciptaan)-Nya“.

Selain menciptakan manusia, Allah swt juga menkgia
makhluk yang bernama Malaikat, yang hanya mampugsrgkan
perbuatan baik saja, karena diciptakan dari unabhaya. Dan juga
menciptakan Syetan atau Iblis yang hanya bisa bejbbat , karena
diciptkan dari api. Sedangkan manusia, sebagairteasabut di atas,
merupakan gabungan dari unsur dua makhluk tersebut.

Dalam suatu hadits disebutkan bahwa manusia inipoagai
dua pembisik ; pembisik dari malaikat , sebagikash dari unsur ruh
yang ditiupkan Allah, dan pembisik dari syetan,aggh aplikasi dari
unsur tanah. Kedua unsur yang terdapat dalam tubahusia
tersebut, saling bertentangan dan tarik menariktikKemanusia
melakukan kebajikan dan perbuatan baik, maka unsalaikatlah
yang menang, sebaliknya ketika manusia berbuailasbermaksiat
dan membuat kerusakan di muka bumi ini, maka usygetanlah yang
menang. Oleh karena itu, selain memberikan bekatakian dan
kemampuan yang berupa pendengaran, penglihatarhatgnAllah
juga memberikan petunjuk dan pedoman, agar manorEEenpu
menggunakan kenikmatan tersebut untuk beribadatoddruat baik
di muka bumi ini.

Allah telah memberikan kepada manusia sebuah kenmeamp
dan kebebasan untuk berkarya, berpikir dan mern@ptasuatu
kebudayaan. Di sini, Islam mengakui bahwa budayaipaéan hasil
karya manusia. Sedang agama adalah pemberian Alfzhk
kemaslahatan manusia itu sendiri. Yaitu suatu pearbeAllah
kepada manusia untuk mengarahkan dan membimbing-karya
manusia agar bermanfaat, berkemajuan, mempunyaipuskitif dan
mengangkat harkat manusia. Islam mengajarkan kepac@nya
untuk selalu beramal dan berkarya, untuk selaluggemakan pikiran
yang diberikan Allah untuk mengolah alam dunianv@njadi sesuatu
yang bermanfaat bagi kepentingan manusia. Dengankida, Islam
telah berperan sebagai pendorong manusia untukbtibaya “. Dan
dalam satu waktu Islamlah yang meletakkan kaidalrma dan
pedoman. Sampai disini, mungkin bisa dikatakan lsak@budayaan
itu sendiri, berasal dari agama. Teori seperti mampaknya lebih
dekat dengan apa yang dinyatakbeygeldi atas.
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Kesimpulannya menurut Haji Agus Salim, agama meapa
lambang collective representation dalam bentuknyamgy ideal.
Agama adalah sarana untuk memperkuat kesadaraktikaeperti
ritus-ritus agama. Orang yang terlibat dalam upakaagamaan maka
kesadaran mereka tentang collective consciounesakse bertambah
kuat. Sesudah upacara keagamaan suasana keagalitaaean dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian lambat laun calleatonsciousness
tersebut semakin lemah kembali. Jadi ritual-ritd@dagamaan
merupakan sarana yang dianggap berperan dalam pteden
kesadaran kolektif di antara masyarakat, atau dekgta lain ritual
agama merupakamcharge bagi manusia untuk mendekatkan diri
kembali kepada Tuhannya.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarikrkmdan sebagai
berikut:

Dakwah moderat Haji Agus Salim baik melalui bukuowyang
ditulisnya ataupun melalui orasi-orasi ilmiah yatigampaikannya, telah
memberikan wajah baru bagi Islam. Wajah yang ldd@lsahabat yang
menebarkan kasih sayang, kedamaian, kecintaan aesemusia yang
berlandaskan Al-Qur'an dan As Sunnah. Secara degtuk-bentuk
Dakwah moderat ini dapat disimpulkan sebagai beriRertama Haji
Agus Salim berusaha memperkenalkan Islam sebaganagedamaian,
karena itu seorang muslim tidak boleh menampilkkapstercela, harus
senantia termotivasi untuk berbuat baik dengan rmémaegala perintah
Allah serta menjauhi segala larangannya. Pad#asisilslam juga berarti
menyerahkan diri kepada kehendak Allah Swt, dengarbagai amal
usaha yang dilakukan secara maksimidedug Haji Agus Salim
memperkenalkarsirat (riwayat hidup) Nabi Muhammad Saw., melalui
cara itu, akan tergambar betapa beratnya perjuaNgdn ketika harus
menyampaikan wahyu llahi di tengah-tengah masyarakasyrikin.
Demikian juga halnya dengan kaum Yahudi dan Nasrgang
sebelumnya sudah mendagabphecytentang kedamaian Muhammad
tetapi mereka mengingkarinyaKetiga, Haji Agus Salim ingin
memperkenalkan Al Quran dan As Sunnah sebagai ofaljfe tidak
hanya terbatas bagi kaum muslimin tetapi juga balgiruh umat manusia
yang memuat ajaran kedamaian, keselamatan daraleami kekerasan.
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Keempat, Haji Agus Salim mencoba mengawinkan antara nilkini
Islam dengan nilai-nilai budaya lokal, sehinggaaemtkeduanya dapat
berjalan selaras dan berdampingan dengan damai.
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